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ABSTRAK

TOMI BUDI PRAKASA. NPM 021106075. Sistem Mudharabah dan Sistem Murabahah
Terhadap Perkembangan Bank Syariah Mega Indonesia. Dibawah bimbingan: Pembimbing
utama CHAERUDIN MANAF dan dibantu oleh LESTI HARTATI sebagai Co. Pembimbing.

Dalam beberapa tahun terakhir ini perkembangan mengenai Bank Syariah m.engalami
kemajuan, dibuktikan dengan banyaknya warga selain muslim menyimpan atau berinvestasi dananya
dalam bank-bank syariah. Ini menunjukan bahwa ada ketertarikan terhadap Bank Syariah. Berbeda
dengan bank konvensional lain menerapkan bunga (inferest) menurut penyusun hanya
menguntungkan satu pihak saja. Berbeda dengan sistem mudharabah atau bagi hasil dalam Bank
Syariah, sistem ini menerapkan bagi hasil sesuai kinerja usaha yang dicapainya. Penulisan skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa signifikan sistem mudharabah dan murabahah dalam
mempengaruhi perkembangan Bank Syariah Mega Indonesia, untuk mengetahui mana yang banyak
diterapkan di Bank Syariah Mega Indonesia, apakah prinsip utamanya atau sistem lain, untuk
mengetahui dan memahami seberapa penting sistem Murabahah dalam perkembangan Bank
Syariah Mega Indonesia. Obyek penelitian adalah Bank Syariah Mega Indonesia beralamat di
menara bank mega Indonesia lantai 21 jalan kapten tendean kav.12-14 jakarta selatan.
Penelitian ini membahas mengenai sistem mudharabah dan sistem murabahah terhadap
perkembangan Bank Syariah Mega Indonesia, dengan menggunakan bentuk penelitian adalah
deskriptif (eksploratif) yaitu suatu variabel menggambarkan atau menjelaskan aspek-aspek relevan
dengan fenomena diamati dan merupakan penelitian terhadap fenomena tertentu. Setelah melihat
perkembangan sistem mudharabah dan sistem murabahah diatas, ternyata sistem tersebut
memberikan perkembangan yang signifikan pada bank syariah mega indonesia. Financial highlight
menunjukkan Pendapatan didapat melalui sistem mudharabah dan sitem murabahah bisa dikatakan
baik karena ada yang mengalami peningkatan setiap tahunnya, walaupun adapula yang mengalami
penurunan. Selain perkembangan Bank Syariah Mega Indonesia yang cukup baik disisi lain Bank
Syariah Mega Indonesia banyak menggunakan sistem murabahah artinya Bank Syariah Mega
Indonesia banyak melakukan transaksi jual-beli dengan nasabahnya. Sistem murabahah merupakan
produk dari perbankan syariah tetapi perbankan syariah jangan hanya mengandalkan sistem ini, tetapi
harus bisa mengandalkan prinsip utamanya dalam menjalankan transaksi perbankan syariah yaitu
sistem mudharabah, memang sistem ini mempunyai resiko yang cukup besar, yaitu seandainya usaha
yang kita jalani mengalami masalah, pihak bank dirugikan untuk bisa menggantinya. Oleh karena itu,
simpulanya adalah bahwa Bank Syariah Mega Indonesia harus lebih bisa menggunakan prinsip
utamanya yaitu sistem mudharabah, dan jangan hanya mengandalkan sistem jual-beli yang bisa
dikatakan sistem jual beli atau murabahah ini menggunakan mekanisme sederhana. Bank Syariah
Mega Indonesia harus bisa meningkatkan lagi Sistem mudharabah agar bisa menambah transaksi dan
juga bisa membuat perkembangan bank syariah menjadi lebih baik baik. Bank Syariah Mega
Indonesia harus berani menerapkan sistem mudharabah yang merupakan prinsip utama
dalam bank syariah untuk bisa menambah transaksi bank. Sistem mudharabah memang
mempunyai kekurangan yaitu seandainya usaha yang dijalankan mengalami masalah, pihak
Bank dirugikan dengan harus menggantinya, tetapi sistem ini harus tetap diterapkan di bank-
bank syariah agar bisa berkembang lebih baik, sambil terus mempelajari kekurangan dan
kelebihan seluruh program yang telah ada.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam beberapa tahun terakhir ini perkembangan mengenai Bank
Syariah mengalami kemajuan yang sangat signifikan dibuktikan dengan
banyaknya warga selain muslim yang menyimpan atau berinvestasi dananya
di bank-bank syariah, ini menunjukan bahwa ada ketertarikan terhadap Bank
Syariah. Berbeda dengan bank konvensional lain yang menerapkan bunga
(interest) yang mana menurut penyusun yang hanya menguntungkan satu
pihak saja, berbeda dengan sistem mudharabah atau bagi hasil yang ada di
dalam Bank Syariah yang mana sistem ini menerapkan bagi hasil sesuai

kinerja usaha yang dicapainya.

Sistem ini memang mempunyai kekurangannya yaitu jika usaha yang
dijalankan mengalami masalah, pihak Bank dirugikan dengan harus
menggantinya, tetapi sistem ini harus tetap diterapkan di bank-bank syariah
agar bisa berkembang lebih baik, sambil terus mempglajari kekurangan dan
kelebihan seluruh program yang telah ada. Pentingnya sistem mudharabah di
bank syariah selain untuk bisa berkembang lebih baik yaitu untuk bisa
menambah sistem bank syariah yang kini hanya mengandalkan sistem

murabahah atau jual-beli.

Seiring dengan berjalannya waktu, sclain Bank Syariah yang

mengalami kemajuan yang signifikan, lembaga-lembaga keuangan Islampun



mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Salah satu alasan adalah karena
adanya keyakinan yang kuat di kalangan masyarakat muslim bahwa
perbankan konvensional dengan sistem bunga mengandung unsur riba yang
dilarang oleh agama. Apalagi di Indonesia penduduknya mayoritas beragama
Islam dimana setiap muslim diwajibkan untuk bermuamalat sesuai dengan

tuntutan Islam secara benar.

Pada tahun 1998 keluarlah UU No.10/1998 tentang perbankan yang
merupakan UU untuk penyempurna UU No.7/1992 tentang perbankan. Dalam
UU No.10/1998 secara tegas mengakui bahwa perbankan syariah ditempatkan
sebagai bagian dari sistem perbankan nasional. UU ini semakin membuka
pintu yang seluas-luasnya bagi perbankan syariah untuk  bisa lebih
berkembang lagi. Selain itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah
mengeluarkan fatwa bahwa bunga bank adalah riba, sehingga hukumnya
haram. Meskipun demikian masih banyak pihak yang kurang yakin sistem
bagi hasil, karena adanya anggapan bahwa keuntungan yang didapat dari
sistem bagi hasil kurang menjanjikan. Masalah tersebut karena muncul
disebabkan karena rendahnya pemahaman masyarakat terhadap bentuk operasi
bank syariah. Schingga konsep perbankan syariah belum tersosialisasi pada
kalangan umat. Rendahnya pemahaman tersebut dapat dilihat dari kurangnya
minat masyarakat Indonesia dibandingkan dengan Malaysia padahal
masyarakat Indonesia mayoritasnya menganut agama Islam. Selain itu hal ini
juga dipicu oleh keterbatasan informasi tentang eksistensisnya bank syariah.
Hal ini berpengaruh pada perolehan dana. Padahal kalau dikaji lebih dalam

lagi bank konvensional yang menggunakan suku bunga sebagai prinsip kerja



dalam perolehan dana ternyata lebih merugikan nasabah karena berapapun
tingkat keuntungannya yang diperoleh bank para nasabah tidak akan ikut

menikmati.

Oleh karena itu, menurut ulama sekaligus pakar ekonomi syariah,
Prof. Dr. KH. Didin Hafifudin mengingatkan, “bahwa segala jenis bisnis bisa
terkena riba. Lembaga ekonomi konvensional semuanya mengarah ke sana,
baik itu pegadaian, pasar modal, koperasi, asuransi dan semua lembaga yang
non syariah semuanya terjerat riba.” Menurutnya solusi untuk menghapus
riba, Didin yakin ekonomi syariah karena sistem kapitalis sudah gagal, sistem
komunis sudah gagal, tinggal sekarang berilah kesempatan sistem ekonomi
syariah untuk dijalankan khususnya dalam perbankan dengan menggunakan
sistem murabahah dengan didukung sistem mudharabah untuk bisa lebih
berkembang. Sistem syariah ini sudah terbukti dalam sejarah telah berhasil

menyejahterakan rakyat .

Berikut ini merupakan data keuangan berdasarkan laporan laba-rugi
bank yang penyusun pilih yang mana dianggap penting sebagai objek
penelitian dalam Skripsi ini pada periode 2006 sampai dengan 2008, didalam
data keuangan menggambarkan banyak fluktuasi yang terjadi, dan data

keuanganya sebagai berikut:



Tabel 1.1.

PT. BANK SYARIAH MEGA INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2008, 2007, dan 2006

(Dinyatakan dalam ribuan rupiah, kecuali dinyatakan lain)

No | POS-POS 2006 2007 2008

1. | Pendapatan Operasi Utama
Pendapatan dari Jual Beli 203.323.612 | 359.323.612 | 266.707.152
Murabahah
Pendapatan Bagi Hasil:
Mudharabah 38.594.934 | 20.931.385 | 8.706.350
Musyarakah - 177.172 12.041.319
Total 38.594.934 | 21.108.557 | 20.747.669
Pendapatan sewa [jarah 43.175 41.900 90.583
Pendapatan Operasi Utama
Lainnya:
Bonus Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 978.799 3.547.949 19.545.346
Bagi Hasil Surat Berharga - 649.500 24.117.031
Bagi Hasil Penempatan Pada Bank Lain 78.564 2.648 49.980
Talangan Haiji _ 2.000 .
Gadai 4210 134 -
Lainya . 74.691 449
Total 4276922 | 4276922 | 43.712.401
Jumlah 243.349.354 | 384.750.991 | 331.258.210

Sumber: PT. Bank Syariah Mega Indonesia

Berdasarkan data laporan keuangan tersebut dapat diketahui

bahwa pada tahun 2006 sampai dengan 2008 terlihat pendapatan operasional

melalui pendapatan dari jual beli (murabahah) mengalami fluktuasi yaitu pada

pada tahun 2006 sebesar 203.323.612, 2007 sebesar 359.323.612 dan di tahun

2008 sebesar 266.707.152 semua dinyatakan dalam ribuan rupiah. Ini

dikarenakan pendapatan dari operasi utama lainnya mengalami fluktuasi pula,




pada tahun 2006 sebesar 243.349.354, sedangkan pada tahun 2007 mengalami
kenaikan menjadi 384.750.991 tetapi pada tahun 2008 turun kembali menjadi
331258210 (semua dinyatakan dalam ribvan rupiah)juta. Didalam
pendapatan bagi hasil disana terdapat pendapatan bagi hasil musyarakah yang
mana setiap tahunnya mengalami kenaikan yang signifikan, namun selain
kenaikan pendapatan bagi hasil musyarakah, terdapat kenaikan di bagian bagi
hasil surat berharga, bonus sertifikat wadiah bank Indonesia, dan penurunan

dalam gadai. Data lebih lengkap bisa dilihat di lampiran.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti
mengadakan penelitian dengan judul “Sistem Mudharabah dan Sistem

Murabahah Terhadap Perkembangan PT Bank Syariah Mega Indonesia.”
1.2 Perumusan dan Identifikasi Masalah
1.2.1. Perumusan Masalah
Dalam hal ini dapat dirumuskan masalah penelitian:
1. Prinsip utama dalam Bank Syariah yaitu bagi hasil (Mudharabah).

2. Dalam bank syariah banyak produk-produk unggulan seperti

murabahah atau mudharabah.

3. Sistem murabahah (jual-beli) bukan merupakan produk prinsip

utama dalam bank syariah.



1.2.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, penulis

mengidentifikasi masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Apakah sistem mudharabah dan sistem murabahah memberikan
perkembangan yang signifikan pada PT Bank Syariah Mega

Indonesia?

2. Lebih banyak mana yang digunakan dalam hal produk di PT Bank
Syariah Mega Indonesia, apakah sistem Murabahah ataukah sistem

Mudharabah?

3. Scberapa besar signifikannya sistem Murabahah dalam

perkembangan PT Bank Syariah Mega Indonesia?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti yang
penting mengenai prinsip utama bank syariah yaitu bagi hasil
merupakan andalan utama dari bank syariah, selain sistem yang lain

sepeti murabahah karena menyangkut perkembangan bank syariah.

1.3.2. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan identifikasi masalah diatas, maka peneliti ini

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui seberapa signifikan sistem mudharabah dan

murabahah dalam mempengaruhi perkembangan PT Bank Syariah

Mega Indonesia.

2. Untuk mengetahui mana yang banyak diterapkan di PT Bank Syariah

Mega Indonesia, apakah prinsip utamanya atau sistem lain.

3. Untuk mengetahui dan memahami seberapa penting sistem

Murabahah dalam perkembangan PT Bank Syariah Mega Indonesia.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini selain dapat berguna bagi penulis,

diharapkan juga dapat berguna untuk pihak lain. Adapun kegunaan dari

penelitian ini sebagai berikut:

Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini penulis dapat memperoleh wawasan dan
gambaran mengenai produk-produk perbankan syariah terutama pada

sistem mudharabah.
Bagi Bank

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
informasi bagi Bank untuk mensosialisasikan sistem mudharabah pada
masyarakat umum yang kurang mengetahui tentang produk-produk

mekanisme kerja bank syariah serta mensosialisasikan bagaimana cara



pengalokasian sumber dana sehingga tidak terjadi kesalahpahaman

anatara nasabah dan Bank.

3. Bagi Pembaca

(a) Bagi pembaca yang belum memahami sistem bagi hasil maka
diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi yang bermanfaat kepada masyarakat mengenai

produk-produk dan mekanisme kerja Bank Syariah.

(b) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang mangambil

topik yang sama.
1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Pemikiran
1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dengan lebih mengembangkan sistem mudharabah (bagi
hasil) kendati sistem tersebut memiliki resiko cukup tinggi, tetapi
pengembangan sistem mudharabah penting dilakukan untuk
menambah sistem usaha bank syariah yang kini banyak

mengandalkan murabahah atau jual beli.

Sistem bagi hasil ini memang memiliki resiko yang cukup
besar seperti yang telah diutarakan diatas, namun demikian program
tersebut harus tetap berjalan agar bank syariah bisa berkembang
lebih baik, sambil terus mempelajari kekurangan dan kelebihan
seluruh program yang telah ada. Menurut mulya siregar selaku

kepala biro penelitian pengembangan dan pengaturan perbankan



syariah BI, “pada tahun 2000 hampir 80 persen transaksi bank

syariah mengandalkan sistem jual-beli.”

Berdasarkan judul (tema) diatas, yaitu sistem mudharabah
dan sistem murabahah terhadap perkembangan PT bank syariah
mega Indonesia. Dalam hal ini berarti objek penelitian yang akan
diteliti adalah mengenai sistem mudharabah dan sistem murabahah
terhadap perkembangan PT Bank Syariah Mega Indonesia. Dimana
dalam hal ini sistem mudharabah dinyatakan sebagai variabel bebas
dan diberi simbol (X)) dan sama dengan sistem murabahah sebagai
variabel bebas dengan diberi simbol (X2). Sedangkan terhadap
perkembangan bank syariah mega Indonesia merupakan variabel

terikat dengan diberi simbol (Y).

Hubungan anatara kedua sistem ini yaitu sistem mudharabah
dan sistem murabahah sama-sama produk penyaluran dana, dan
perbedaannya yaitu terletak pada kepentingan penyaluran dananya.
sistem murabahah merupakan transaksi pembiayaan yang ditujukan
untuk memiliki barang sedangkan sistem mudharabah merupakan
pembayaran usaha kerjasama yang ditujukan guna mendapatkan
sekaligus barang dan jasa. Hubungan sistem mudharabah dan
sistem marabahah dengan PT Bank syariah Mega Indonesia, yaitu
bahwa sistem mudharabah dan sistem murabahah dapat
memajukan perkembangan bank tersebut. Bank jangan hanya

mengandalkan sistem murabahah untuk perkembangan bank, tetapi
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harus mengandalakan sistem mudharabah yang merupakan prinsip

utama .dalam bank syariah. Dengan mengandalkan sistem

mudharabah juga agar menambah transaki bank, yang kini

perbankan syariah hanya mengandalkan sistem murabahah saja

dalam penyaluran dananya.

1.5.2 Paradigma Penelitian

TERHADAP

PERKEMBANGA-

N BANK

SYARIAH MEGA

INDONESIA

(Variabel Terikat
Y)

4

e  Produk penyaluran
dana.
SISTEM
*  pembayaran usaha MUDHARABAH
keri
cryasama yang (Variabel Bebas
ditujukan guna
Xy
mendapat sekaligus
barang dan jasa.
¢ Produk
penyaluran dana.
SISTEM
®  Transaksi < MURABAHAH
pembiayaan yang (Variabel Bebas
ditujukan untuk X
memiliki barang,
Gambar 1.1

Paradigma Penelitian

Banyaknya  dana

yang terkumpul.

Meningkatnya
jumlah nasabah
Bertambahnya

kantor cabang bank
syariah
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1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap
identifikasi masalah penelitian yang akan diuji kebenarannya. Berdasarkan
kerangka pemikiran dan paradigma penelitian diatas, maka hipotesis yang

dapat diambil oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Sistem Mudharabah dan Murabahah memberikan perkembangan yang

signifikan pada PT Bank Syariah Mega Indonesia.

2. PT Bank Syariah Mega Indonesia lebih banyak menggunakan produk

jual beli atau Murabahah.

3. Sistem murabahah selain bukan prinsip utama bank syariah tetapi
memberikan perkembangan yang cukup signifikan terhadap

perkembangan PT Bank Syariah Mega Indonesia.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Manajemen dan Manajemen Keuangan

2.1.1 Pengertian Manajemen

(a) Adapun pengertian manjemen menurut James F. Stoner (Amirullah;

2004,7) yaitu:

Management is the process of planning, organizing, leading and
controlling the efforts of organization members and using all other

organizational resources to active started organizational goals.

(b) Adapun pengertian manajemen (T.Hani Handako; 2003, 2)

manajemen adalah sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan
orang lain. Definisi ini mengandung arti bahwa para manajer
mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui peraturan orang-orang lain
untk melaksanakan sebagian tugas yang mungkin diperlukan atau

berarti dengan tidak melakukan tugas-tugas itu sendiri.
2.1.2 Pengertian Manajemen Keuangan
(a) Adapun pengertian Manajemen keuangan ( Vanhorne dan

Machowicz; 2005, 3), yaitu:

Manajemen keuangan adalah berkaitan dengan perolehan,
pendanaan, dan manajemen aktiva dengan beberapa tujuan umum
sebagai latar belakanganya. Jadi, fungsi keputusan dalam manajemen
keuangan dapat dibagi manjadi tiga area utama: investasi,

pendanaan, dan manajemen aktiva.

12
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(c) Adapun pengertian manajemen keuangan menurut (J Gallagher dan
Joseph D. Andew; 1997, 3):

Financial management manage the finance of a business firm.
Analyze, forecast, and plan a firm's finances asses risk: evaluate and
select investments; decide where and when to find money sources, and
how much money to raise; and determine how much money (o return

to investors in the business.

2.2. Pengertian Bank Secara Umum dan Bank Syariah
2.2.1 Pengertian Bank Secara Umum (Andri Soemitra; 2009, 27)

Bank yang sebenarnya merupakan industri kepercayaan bertindak
sebagai perantara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dan memerlukan dana, selain penghimpun dana dan
penyalur dana, bank dapat juga bertindak sebagai pemberi motivasi dan

pendorong dalam kegiatan perekonomian.

Dalam Undang-Undang Perbankan Indonesia No. 10 Tahun 1998
Pasal 1 dinyatakan bahwa “Bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”

Secara umum dapat dikatakan bahwa bank adalah perusahaan yang
bergerak di bidang jasa yang menyangkut bidang keuangan yang dalam

kegiatan pokok mempunyai tiga fungsi yaitu :
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(a) Menerima penghimpunan dana dari masyarakat dalam berbagai

bentuk.

(b) Menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada masyarakat
yang memerlukan baik dalam rangka pengembangan usahanya
maupun untuk kepentingan pribadi.

(c) Melaksanakan berbagai jasa yang diperlukan masyarakat dalam
kegiatan perdagangan LN dan DN, serta berbagai jenis jasa lainnya
di bidang keuangan, antara lain inkaso, transfer, travelers, check, credit
card, jual beli surat berharga, dil.

Di dalam Undang-Undang Perbankan Indonesia Nomor 10 Tahun
1998 juga disebutkan bahwa “Fungsi bank adalah sebagai wahana yang
dapat menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan
efisien, yang dengan berasaskan demokrasi ekonomi pendukung
pelaksanaan pembangunan nasional dan hasil-hasilnya pertumbuhan

ekonomi dan stabilitas ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.”
2.2.2 Pengertian Bank Syariah (Inggrid Tan; 2009, 3)

Bank syariah bisa juga disebut bank Islam / bank dengan
prinsip bagi hasil disebut bank Islam karena berdasarkan pada
hukum agama Islam sebagai dasar operasionalnya, dan disebut
bank bagi hasil karena tidak memakai sistem bunga. Prinsip bagi
hasil merupakan karakteristik umum dan landasan operasional
bank syariah secara keseluruhan, secara syariah berprinsip pada
kaidah mudharabah. Dengan prinsip ini bank syariah akan

berfungsi sebagai mitra, antara bank dengan penabung dan
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pengusaha yang meminjam dana. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Muhammad (2005 : 13) bahwa : “Bank Islam
adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam

yang mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan hadits.”

Dalam tata cara bermuamalah pada bank syariah akan
berusaha menjauhi larangan-larangan sesuai dengan syariat Islam,
misalnya: menjauhi unsur riba karena bank syariah akan lebih pada
kegiatan investasi yang berdasar pada sistem bagi hasil. Hal ini
tertuang dalam Al-Quran surat (Ali Imron : 130) yang
menyatakan, “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu
kepada Allah supaya kamu mendapatkan keberuntungan.” Hal ini
Juga tercantum dalam Accounting Auditing Standard for Islamic
Financial Institutions (AAOIFI) menyatakan bahwa bank syariah
adalah suatu lembaga yang didirikan dengan konsep bagi hasil atas

keuntungan maupun kerugian.

Diperkenankannya bank syariah melakukan kegiatan
berdasarkan prinsip bagi hasil diharapkan akan dapat saling
melengkapi dengan lembaga-lembaga keuangan lainnya. Pendirian
bank syariah ini akan dapat memberi pelayanan pada masyarakat
khususnya masyarakat muslim yang tidak bersedia memanfaatkan
Jasa bank konvensional karena mereka beranggapan bahwa bunga

yang diberikan bank konvensional termasuk riba.
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2.3. Dasar Falsafah Bank Syariah (Antonio; 2001, 5)

Islam adalah agama yang komprehensif dan juga universal.
Komprehensif artinya mencakup seluruh aspek kehidupan baik ritual ibadah
maupun sosial (bermuamalah). Ibadah diperlukan dengan tujuan untuk
menjaga ketaatan dan keharmonisan hubungan antara manusia dengan Sang
Khalik, serta untuk meningkatkan secara kontinyu tugas manusia sebagai
khalifah di muka bumi. Sedangkan universal artinya dapat diterapkan dalam
setiap waktu dan tempat sampai hari akhir. Keuniversalan ini akan tampak

Jjelas terutama dalam bidang muamalah.

Sifat eternal muamalah ini dimungkinkan karena adanya prinsip dan variabel
dalam Islam dalam sektor ekonomi, misalnya sebagai suatu prinsip dapat
dicontohkan dengan ketentuan-ketentuan dasar ekonomi, seperti: larangan
riba, adanya sistem bagi hasil, prinsip pengambilan keuntungan, pengenaan
zakat. Adapun contoh universal adalah instrumen untuk melaksanakan
prinsip tersebut, diantaranya adalah aplikasi jual beli dalam modal kerja
penerapan azas mudharabah dalam investasi/penerapan ba’ias salam, dalam

pembangunan suatu proyek.

2.4. Pengertian Bagi Hasil (Antonio; 2005, 36)
Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan profit
sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba,
sedangkan secara definitif profit sharing diartikan “Distribusi beberapa

bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan.”
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Umat Islam memandang bunga sebagai riba. Menurut syariah Islam riba
hukumnya haram. Menurut (Antonio; 2005, 36) memberikan penjelasan

mengenai riba dan larangan riba sebagai berikut:

1) Larangan riba dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 275
“Orang-orang yang mungkin (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang-orang yang kemasukan syaitan
lantaran (terkena) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat) sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba) maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba) maka

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.”

2) Larangan riba dalam Al-Hadits, yang diriwayatkan oleh Umar bin
Khattab “Rasulullah pernah bersabda, Emas dilunasi dengan emas itu
riba, kecuali bila seimbang gandum dengan gandum juga riba kecuali
bila seimbang pula.” Dalam Undang-Undang Perbankan Indonesia No.
10 Tahun 1998 ayat (3) disebutkan bahwa, “Prinsip syariah adalah
aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antar bank dan pihak lain
untuk menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha/kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain pembiayaan

berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan
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prinsip penyertaan modal (musyarakah), atau pembiayaan barang modal

berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah).

2.5 Dasar Hukum Mudharabah dan Tujuan Bank Syariah (Arifin; 2009, 3)

Dasar hukum mudharabah yang dapat digunakan adalah :

(a) UU No. 10/1998 sebagai pengganti UU No. 7/1992 dimana bank syariah
dapat diizinkan beroperasi dengan pembagian keuntungan berupa imbalan
maupun bagi hasil.

(b) Pasal 1347 KUHP, dimana prinsip syariah bukan merupakan hukum
positif di Indonesia melainkan sebagai hukum biasa.

(c) Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 275 —276:

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (lerserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di

dalamnya.”
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“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat

dosa.”

(d) Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 278 :
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang

beriman.”

Adapun Tujuan Bank Syariah:

Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya
ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait.

Prinsip utama yang diikuti oleh Bank Islami itu adalah:
1) Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi,

2) Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan

keuntunga yang sah.

3) Memberikan zakat.
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2.6. Jenis Produk Bank Syariah (Inggrid Tan; 2009, 83)

Sumber: Inggrid Tan, Bisnis dan Investasi Sistem Syariah

Gambar 2.1.

Bagan Produk dan Jasa Bank Syariah

Produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 1)
produk penyaluran dana, 2) produk penghimpun dana, 3) produk yang berkaitan
dengan jasa yang diberikan perbankan kepada nasabahnya.

1) Produk penyaluran dana

Dibedakan dalam 3 kategori yang dibedakan berdasar tujuan
penggunaannya;

Bank Syariah
Penghimpunan Dana Penyaluran Dana Jasa
- Wakalah
Prinsip Jual Beli
- Kafalah
Prinsip Wadiah - Murabahah
— - Istishna 1 - Sharf
- Giro I
- Salam - Qardh
- Tabungan - ljarah
- Rahn
- Hiwalah
Prinsip Mudharabah Prinsip Bagi Hasil
- Tabungan - Mudharabah
- Deposito - Musyarakah
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(a) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang,
dilakukan dengan prinsip jual beli.

(b) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk medapatkan jasa
dilakukan dengan prinsip sewa.

(c) Transaksi pembiayaan untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna

mendapat sekaligus barang dan jasa, dengan prinsip bagi hasil.
Prinsip jual beli

Prinsip jual beli, berhubungan dengan adanya perpindahan kepemilikan
barang atau benda. Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan
menjadi bagian harga atas barang yang dijual. Transaksi jual beli
dibedakan atas bentuk pembayaran dan penyerahan barang sebagai

berikut:
(a) Pembiayaan Murabahah

Murabahah, yakni penyaluran dana dalam bentuk jual beli. Bank
akan membelikan barang yang dibutuhkan pengguna jasa kemudian
menjualnya kembali ke pengguna jasa dengan harga yang dinaikkan
sesuai margin keuntungan yang ditetapkan bank, dan pengguna jasa
dapat mengangsur barang tersebut. Besarnya angsuran flat sesuai akad
diawal dan besarnya angsuran sama dengan harga harga pokok
ditambah margin yang disepakati. Contoh harga rumah, 500 juta
margin bank atau keuntungan bank 100 juta, maka yang dibayar
nasabah peminjam ialah 600 juta dan diangsur selama waktu yang
disepakati diawal antara bank dan nasabah bank bertindak sebagai

penjual dan nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli
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bank dari pemasok ditambah keuntungan. Kedua pihak harus sepakat
atas harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan
dalam akad jual beli, dan tak berubah selama berlakunya akad,
sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh. Pembiayaan yang
menggunakan akad jual beli antara bank dan nasabah. Bank membeli
barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga

pokok ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati.

4
! ‘ 2
Bank Syariah
NASABAH — f=— Mega »  SUPPLIER
3
3

Sumber: Inggrid Tan, Bisnis dan Investasi Sistem Syariah

Gambar 2.2,

Pembiayaan Murabahah

Keterangan:
1. Nasabah memesan barang kepada bank
2. Bank membeli dan membayar barang kepada supplier
3. Supplier mengirim barang langsung kepada nasabah

4. Nasabah membayar kepada bank (tunai atau cicilan).
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Adapun proses transaksinnya, murabahah secara umum meliputi langkah berikut
ini:

Tahap 1 : Klien menyatakan keinginannya untuk melaksanakan transaksi
murabahah dengan bank, dan atas persetujuan bank,
menandatangani “janji untuk membeli.”

Tahap 2 : Bank membeli barang dari penjual.

Tahap 3 : Klien membeli barang secara mencicil kepada bank, sebesar
harga beli ditambah keuntungan (margin) bagi bank.

a. Salam

Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang
diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu barang diserahkan secara

tangguh sedangkan pembayarannya secara tunai dimuka.
Ketentuan umum

(1) Kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang harus ditentukan

dengan pasti.

(2) Apabila hasil produksi yang diterima cacat tidak sesuai akad
maka nasabah harus bertanggung jawab untuk menggantikan

dana yang diterimanya.

Transaksi jual beli dimana barang yang diperjualbelikan belum ada.
Oleh karena itu barang diserahkan secara tangguh, sedangkan
pembayaran secara tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, nasabah
sebagai penjual. Sekilas transaksi ini mirip jual beli, namun dalam
salam, kuantitas, kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang

ditentukan secara pasti. Dalam praktek, barang yang telah diserahkan
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kepada bank, maka bank dapat menjual kembali barang tersebut secara
tunai atau cicilan. Harga jual yang ditetapkan adalah harga beli
ditambah keuntungan. Umumnya transaksi ini diterapkan dalam
pembiayaan barang yang belum ada, seperti pembelian komoditi
pertanian oleh bank, untuk kemudian dijual kembali secara tunai atau

cicilan. Artinya:

(a) Pembelian hasil produksi harus diketahui spesifikasinya secara

jelas: macam/bentuk, ukuran, mutu dan jumlahnya.

(b) Bila hasil produksi yang diterima tidak sesuai, maka nasabah
harus bertanggung jawab, antara lain mengembalikan dana

yang telah diterima atau mengganti barang sesuai pesanan.

(c) Karena Bank tidak menjadikan barang yang dibeli/dipesan
seabagai persediaan (inventory), maka bank dimungkinkan
untuk melakukan akad salam pada pihak ketiga. Mekanisme

seperti ini disebut dengan pararel salam.
b. Istishna

Istishna adalah perjanjian untuk mendapatkan barang atas nama
pihak ketiga dimana harganya dibayarkan dimuka kepada perusahaan
manufaktur dan barangnya diproduksi dan diserahkan belakangan.
Memang sedikit menyerupai salam, namun pembayaran dapat
dilakukan oleh bank dalam beberapa pembayaran. Ketentuan istishna

dalam Bank syariah, umum dilakukan untuk pembiayaan manufaktur
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dan kontruktusi. Spesifikasi barang pesanan harus jelas, seperti: jenis,

ukuran, mutu dan jumlah. Harga jual dicantumkan dalam akad istishna

dan tak boleh berubah selama berlakunya akad.

Nasabah
Konsumen
(Pembeli)
3
1. Pesan
A 4
Bank
3.Jual (Penjual)

Produsen

(Pembuat)

2. beli

Sumber: Inggrid Tan, Bisnis dan Investasi Sistem Syariah
Gambar 2.3.

Skema Istishna
Keterangan:
1) Nasabah memesan barang kepada Bank

2) Bank membeli barang kepada pembuat (Produsen)

3) Bank sebagai penjual menjual barang kepada nasabah yang didapat

dari Produsen.
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2. Prinsip Sewa (ljarah)

Ijarah adalah akad antara bank dengan nasabah untuk menyewa suatu
barang / objek sewa milik bank dan bank mendapatkan imbalan jasa atas
barang yang disewakan. Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan
manfaat. Seandainya pada jual beli obyek transaksi adalah barang, maka
pada ijarah objeknya jasa. Pada akhir masa sewa, bank dapat menjual
barang yang disewakanya kepada nasabah. Harga jual dan harga sewa

disepakati pada awal perjanjian.

Pemilik/Bank < > Penyewa
Mu'jair (Musta’jir)
5 A
A
3 2
v
Barang/Objek
Supplier 4 >
{Ma’jur)

Sumber: Inggrid Tan, Bisnis dan Investasi Sistem Syariah

Gambar 2.4.
Proses ljarah

Keterangan:
1) Akad sewa Jjarah
2) Beli Objek sewa

3) Kirim dokumen
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4) Kirim barang ke nasabah
5) Pembayaran kewajiban pelunasan/pembelian

Dalam proses ijarah, bank membeli sebuah asset kemudian
menyewakannya kepada klien dengan pembayaran tetap setiap bulan.
Perjanjian ijarah dapat memasukkan opsi kepada penyewa untuk membeli
asset tersebut pada akhir masa penyewa, meskipun hal ini tidak selalu

dibutuhkan.

Proses ijarah secara generik terdiri dari langkah berikut:
Tahap | : Bank dan klien menyepakati syarat-syarat penyewaan
Tahap 2 : Bank membeli asset dari penjual

Tahap 3 : klien menyewa asset dari bank dengan membayar biaya

sewa tetap setiap bulan.
Tahap 4 : Klien membeli asset dari bank di akhir periode sewa.
3. Prinsip Bagi Hasil
Prinsip bagi hasil dibagi dua, yaitu:
(a) Musyarakah

Musyarakah (joint venture), konsep ini diterapkan pada model
partnership atau join venture. Keuntungan yang diraih akan dibagi dalam
rasio yang disepakati sementara kerugian akan dibagi berdasarkan rasio
ckuitas yang dimiliki masing-masing pihak. Perbedaan mendasar dengan

mudharabah ialah dalam konsep ini ada campur tangan pengelolaan
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manajemennya sedangkan mudharabah tidak ada campur tangan.
Pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan khusus untuk modal kerja,
dimana dana dari Bank merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan
keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati. Transaksi
musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak yang bekerja sama untuk
meningkatkan nilai asset yang mereka miliki secara bersama-sama.
Ketentuan umum: semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek
musyarakah dan dikelola besama-sama. Setiap pemilik modal berhak turut

serta dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana

proyek.
Bank
Mega Nasabah
Syariah
Modal Modal+Skill
1
A A4
Nisbah Bagi Bank Proyek Nisbah Bagi Nasabah
Y

Hasil

Sumber: Inggrid Tan, Bisnis dan Investasi Sistem Syariah

Gambar 2.5.
Skema Musyarakah
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Keterangan :

1) Nasabah + Bank : Terjadi hubungan langsung, artinya terjadi
kerjasama atau partnership ditunjukkan
dengan garis putus-putus.

2) Modal : Modal diberikan oleh Bank, seandainya
Nasabah memenuhi kriteria Modal + Skill

3) Proyek : Merupakan usaha yang dijalankan oleh
Nasabah ditambah dengan persetujuan dari
Bank.

4) Hasil : Merupakan keuntungan yang didapat dari

proyek tersebut, dan keuntungan dibagi
menurut akad, yang disebut nisbah bagi Bank,

dan nisbah bagi Nasabah.

(b) Mudharabah

Pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah
ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai dengan nisbah
yang disepakati adalah bentuk kerja sama antara 2 (dua) atau lebih pihak
dimana pemilik modal mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola
(mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Mudharabah
adalah perjanjian antara penyedia modal dengan pengusaha. Setiap keuntungan
yang diraih akan dibagi menurut rasio tertentu yang disepakati. Resiko

kerugian ditanggung penuh oleh pihak Bank kecuali kerugian yang diakibatkan
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oleh kesalahan pengelolaan, kelalaian dan penyimpangan pihak nasabah seperti

penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan. Ketentuan umum:

1) Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola modal,
harus secara tunai, dapat berupa uang tunai atau barang yang
dinyatakan nilainya dalam satuan uang. Jika modal diserahkan secara

bertahap, harus jelas tahapannya dan disepakati bersama.

2) Hasil pengelolaan diperhitungkan dengan dua cara: 1) revenue sharing,
yang berasal dari pendapatan proyek, dan 2) profit sharing, dari

keuntungan proyek.

3) Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan, namun tak

berhak mencampuri urusan pekerjaan / usaha nasabah.

> Perjanjian bagi hasil “
Nasabah keahlian modal 100% Bank
—_— Proyek +—
A l A A
Keahlian Keuntungan
\
NiSbah bagibank Bagi hasil sesuai nisbah Nisbaf baginasabah
modal

Pengmbalian modal pokok

Sumber: Inggrid Tan, Bisnis dan Investasi Sistem Syariah

Gambar 2.6.
Skema Mudharabah
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(a) Pada perjanjian mudharabah, kontrak dibuat antara investor (atau
pemilik modal) dengan pengusaha atau manajer investasi yang disebut
sebagai mudharib. Baik risiko maupun keuntungan dibagi bersama.
Jika untung, kedua pihak menerima bagian keuntungan sesuai yang
diperjanjikan sebelumnya. Jika rugi, maka pemilik modal menanggung
kerugian atas modal yang ditanamnya sementara mudharib kehilangan

waktu dan usahanya.
Proses mudharabah secara generik adalah sebagai berikut:

Tahap 1 : Investor dan mudharib menyepakati sifat dari kerjasama

serta pembagian keuntungan.
Tahap 2 : Investor menyediakan modal kepada mudharib.

Tahap 3 : Mudharib melaksanakan kegiatan usaha sesuai yang

diperjanjikan oleh kedua belah pihak.

Tahap 4 : Keuntungan dari investasi dibagi bersama antara investor

dan mudharib yang terkait.
4. Jasa

Untuk mempermudah pelaku pembiayaan, diperlukan akad pelengkap.
Meski tidak ditujukan mencari keuntungan dalam akad pelengkap dibolehkan
untuk meminta pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan
akad ini. Besar pengganti biaya sekedar untuk menutupi biaya yang benar-benar

timbul.
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(a) Hiwalah (alih piutang)

Fasilitas ini lazim untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai
agar dapat melanjutkan produksi. Bank mendapat ganti biaya atas jasa

pemindahan piutang.

(b) Rahn (gadai)

untuk memberi jaminan pembayaran kembali kepada bank dalam
memberikan pembiayaan. Barang yang digadaikan wajib memenuhi kriteria: a)
Milik nasabah sendiri, b) Jelas ukuran, ¢) Dapat dikuasai, tapi tak boleh

dimanfaatkan oleh Bank.

(c) Qard

Adalah pinjaman vang.

Aplikaasi Qard dalam perbankan, antara lain:

1) Sebagai pinjaman talangan haji, dimana nasabah calon haji diberi
pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetoran biaya

perjalanan haji.

2) Sebagai pinjaman tunai (cash advance) dari produk kartu kredit

syariah.

(d) Wakalah (perwakilan)

Terjadi bila nasabah member kuasa kepada Bank untuk mewakili dirinya
melaksanakan pekerjaan jasa tertentu, seperti pembukuan L/C (letter of

credit), inkaso dan transfer uang.
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(e) Kafalah (Bank Garansi)

Diberikan dengan tujuan untuk menjamin pembayaran suatu kewajiban
pembayaran. Bank dapat mensyaratkan nasabah untuk menempatkan
sejumlah dana untuk fasilitas ini sebagai rahn (gadai), serta Bank dapat pula
menerima dana tersebut dengan prinsip wadiah. Bank diperkenankan

mendapat ganti biaya atas jasa yang diberikan.
2. Produk Penghimpunan Dana

Penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan
deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan

dana masyarakat adalah prinsip wadiah dan mudharabah.
1) Prinsip Wadiah

Wadiah (jasa penitipan), adalah jasa penitipan dana dimana penitip
dapat mengambil dana tersebut sewaktu-waktu. Dengan sistem wadiah
bank tidak berkewajiban, namun diperbolehkan untuk memberikan bonus

kepada nasabah.
Ketentuan umum:

(a) Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik
atau ditanggung Bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan
imbalan dan tidak menanggung kerugian. Bank dimungkinkan
memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai suatu insentif
untuk menarik dana masyarakat, namun tidak boleh diperjanjikan

dimuka.
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(b) Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya
mencakup izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan
lain yang disepakati selama tidak bertentangan dengan prinsip
syariah. Khusus bagi pemilik rekening giro, bank dapat

memberikan buku cek, bilyet giro, dan debit card.

(c) Terhadap pembukaan rekening ini Bank dapat mengenakan
pengganti biaya adminstrasi sekedar untuk menutupi biaya yang

benar-benar terjadi.

(d) Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening giro dan
tabungan tetap berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip

syariah.
2. Prinsip Mudharabah

Deposito mudharabah, nasabah menyimpan dana di Bank dalam
kurun waktu tertentu. Keuntungan dari investasi terhadap dana nasabah
yang dilakukan Bank akan dibagikan antara Bank dan nasabah dengan
nisbah bagi hasil tertentu dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah,
penyimpan atau deposan bertindak sebagai pemilik modal, dan bank
sebagai mudharib (pengelola). Dana tersebut digunakan bank untuk
melakukan pembiayaan murabahah atau ijarah seperti yang dijelaskan
terdahulu. Dapat pula dana tersebut digunakan oleh bank untuk
melakukan pembiayaan mudharabah. Hasil usaha ini akan dibagi

hasilkan berdasarkan nisbah yang disepakati.
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3. Akad Pelengkap

Untuk mempermudah pelaksanaan penghimpunan dana, biasanya
diperlukan juga akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan
untuk mencari keuntungan, namun ditujukan untuk mempermudah
pelaksanaan pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan untuk mencari
keuntungan, dalam akad pelengkap ini dibolehkan meminta pengganti
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. Besarnya

pengganti biaya sekedar untuk menutupi biaya yang benar-benar timbul.
(a) Wakalah (perwakilan)

Terjadi apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk
mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti inkaso

dan transfer vang.
(b) Jasa Perbankan

Bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan
kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau

keuntungan. Jasa perbankan tersebut, anatara lain:

1) Sharf (jual beli valuta asing): jual beli valas yang tidak
sejenis, penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang
sama (spot). Bank mengambil keuntungan dari jual beli valas

ini.

2) ljarah (sewa): jenis kegiatan ijarah, antara lain penyewaan

kotak simpanan (safe deposit box) dan jasa tata-laksana
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administrasi dokumen (custodian). Bank dapat imbalan sewa

atas jasa tersebut.

2.7. Sistem Mudhrabah dan Sistem Murabahah Terhadap Perkembangan

Bank Syariah (Zainul Arifin; 2009, 22)

Sistem keuangan dan perbankan modern telah berusaha memenuhi
kebutuhan manusia untuk mendanai kegiatanya, bukan dengan dananya
sendiri, melainkan dengan dana orang lain, baik dengan menggunakan
prinsip penyertaan dalam rangka pemenuhan permodalan (equity
Jfinancing) maupun dengan prinsip pinjaman dalam rangka pemenuhan

kebutuhan pembiayaan (debt financing).

Islam mempunyai hukum sendiri untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, yaitu melalui akad-akad bagi hasil (profit and loss sharing),
sebagai metode pemenuhan kebutuhan permodalan (equity financing), dan
jual beli (murabahah) untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan (debt
Jinancing). Bank islam tidak menggunakan pinjam-meminjam uang dalam
rangka kegiatan komersial, karena setiap pinjam-meminjam uang yang
dilakukan dengan persyaratan atau janji pemberian imbalan adalah
termasuk riba. Oleh karena itu mekanisme operasional perbankan syariah
dijalankan dengan menggunakan piranti-piranti keuangan yang

mendasarkan pada sistem-sistem berikut:

(a) Mudharabah (trustee Profit Sharing) merupakan kontrak mudharabah
juga merupakan suatu bentuk equity financing. Pada mudharabah,

hubungan kontrak bukan antar pemberi modal, melainkan antara
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penyedia dana (shahibul maal) dengan entrepreneur (mudharib). Pada
kontrak mudharabah, seseorang mudharib (dapat berupa perorangan,
rumah tangga perusahaan atau unit suatu unit ekonomi, termasuk bank)
memperoeh modal dari unit ekonomi lainnya untuk tujuan melakukan
perdagangan. Mudharib dalam kontrak ini menjadi frustee atas modal
tersebut. Seandainya proyek selesai, mudharib akan mengembalikan
modal tersebut kepada penyedia modal berikut porsi keuntungan yang
telah disetujui sebelumnya, bila terjadi kerugian maka seluruh
kerugian dipikul oleh shahibul maal. Sedang mudharib kehilangan

keuntungan (imbalan bagi-hasil) atas kerja yang telah dilakukanya.

Bentuk ini menegaskan kerja sama dengan kontribusi seratus
persen modal dari pemilik modal dan keahlian dari pengelola. Sistem
bagi hasil ini, memiliki resiko besar, karena bila terjadi masalah dalam
usaha, Bank Syariah akan menanggung seluruh kerugian seratus
persen. Namun demikian, program tersebut harus tetap dijalankan agar
Bank Syariah bisa berkembang lebih baik, sambil terus mempelajari
kekurangan dan kelebihan seluruh program yang telah ada. Melihat
perkembangan bank syariah pada tahun 2000 hampir 80 persen
transaksi bank syariah mengandalkan sistem jual-beli atau murabahah,
saat ini sistem ini merosot hingga 60%. Selain itu tingginya kredit
bermasalah bank syariah yang hingga maret 2009 hampir mencapai

4.29 persen.
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(b) Sistem Murabahah (Jual-Beli) adalah akad jual-beli antara bank
selaku penyedia barang (penjual) dengan nasabah yang memesan
untuk membeli barang. Bank memperoleh keuntungan jual-beli
yang disepakati bersama. Rukun dan syarat murabahah adalah sama
dengan rukun dan syarat dalam fikih, sedangkan syarat-syarat lain
seperti barang, harga dan cara pembayaran adalah sesuai kebijakan
bank yang bersangkutan. Harga jual bank adalah harga beli dari
pemasok ditambah keuntungan yang disepakati bersama. Jadi
nasabah mengetahui keuntungan yang diambil oleh bank. Jika
dilihat dari tahun 2000 hampir 80 persen transaksi bank syariah
menggunakan sistem murabahah yang artinya sistem ini dijadikan
andalan dalam bank syariah, padahal sistem murabahah bukan
merupakan prinsip utama dalam bank syariah. Prinsip utama dalam

bank syariah adalah bagi hasil atau mudharabah.
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan judul (tema) dan uraian dalam skripsi ini, objek penelitian
yang akan diteliti adalah mengenai sistem mudharabah dan sistem murabahah
terhadap perkembangan PT Bank Syariah Mega Indonesia. Dimana dalam hal
ini sistem mudharabah dinyatakan sebagai variabel bebas dan diberi simbol
(X1ydan sama dengan sistem murabahah sebagai variabel bebas dengan diberi
simbol (X;). Sedangkan terhadap perkembangan PT Bank Syariah Mega

Indonesia merupakan variabel terikat dengan diberi simbol- (Y).

Berdasarkan objek penelitian diatas maka penulis memilih lokasi pada PT
Bank Syariah Mega Indonesia. Data diperoleh langsung dari perusahaan
dengan cara mengadakan kunjungan secara langsung pada obyek penelitian
dan juga mengandalkan data sekunder. Dalam upaya mewujudkan kinerja
sesuai dengan nama yang disandangnya, PT. Bank Syariah Mega Indonesia
selalu berpegang pada azas profesionalisme, keterbukaan dan kehati-hatian.
Didukung oleh beragam produk dan fasilitas perbankan terkini, PT. Bank
Syariah Mega Indonesia terus berkembang, hingga saat ini memiliki 300
jaringan kerja lebih yang terdiri dari kantor cabang, cabang pembantu dan
kantor kas yang tersebar di hampir seluruh kota besar di Pulau Jawa dan di
luar Jawa. Bank syariah Mega Indonesia ini beralamat di menara bank mega
Indonesia lantai 21 jalan kapten tendean kav.12-14 jakarta selatan. Perjalanan

PT Bank Syariah Mega Indonesia diawali dari sebuah bank umum bernama
39



40

PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di Jakarta. Pada tahun 2001, Para
Group (PT. Para Global Investindo dan PT. Para Rekan Investama), kelompok
usaha yang juga menaungi PT Bank Mega, Tbk., Trans TV, dan beberapa
Perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum Tugu untuk dikembangkan
menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, pada 25 Agustus 2004 PT.
Bank Umum Tugu resmi beroperasi syariah dengan nama PT. Bank Syariah

Mega Indonesia.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
(a) Jenis dan Metode Penelitian
1) Jenis / bentuk penelitian

Adapun jenis / bentuk penelitian ini adalah deskriptif
(eksploratif) yaitu suatu variabel yang menggambarkan atau
menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan fenomena yang

diamati dan merupakan penelitian terhadap fenomena tertentu.
2) Metode Penelitian

Metode penelitian dalam makalah ini adalah studi kasus
yaitu suatu metode penelitian yang menjelaskan karakteristik
masalah yang berkaitan dengan fenomena dari masalah yang akan
diteliti dan digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah

yang sedang dihadapi dalam perusahaan.
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3) Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik komparatif dengan membandingkan data laporan
keuangan selama periode tertentu kemudian menganalisis untuk
mengetahui sistem mudharabah dan sistem murabahah terhadap

perkembangan PT Bank Syariah Mega Indonesia.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Sistem Mudharabah dan Sistem Murabahah Terhadap Perkembangan PT

Bank Syariah Mega Indonesia

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

No | Variabel/Sub Indikator Skala/ukuran
variabel
1. | Sistem - Produk  penyaluran - Rasio
Mudharabah dana
- Transaksi pembayaran - Rasio
usaha kerjasama yang
ditujukan guna

mendapat sekaligus

barang dan jasa.
Sistem - Produk penyaluran - Rasio
Murabahah dana
- Transaksi pembiayaan - Rasio

yang ditujukan untuk

memiliki barang.
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Lanjutan Tabel 3.1

3. | Terhadap - Banyaknya dana yang - Rasio
Perkembangan terkumpul
Bank Syariah Mega - Meningkatnya jumlah - Rasio
Indonesia nasabah
- Bertambahnya kantor - Rasio

cabahg bank syariah
yang berdampak pada
peningkatan daya serap
tenaga kerja yang

dibutuhkan.

3.2.3. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

(a) Riset Kepustakaan
Suatu metode penelitian yang dilakukan dengan
mempelajari dan menganalisis literatur yang berhubungan dengan
objek penelitian dan sebagai bahan pertimbangan analisis yang

akan digunakan serta berkaitan dengan judul penelitian.
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(b) Wawancara
Yaitu dengan jalan mengadakan wawancara secara langsung
dengan pihak kompeten dalam perusahaan/pejabat yang ditunjuk

untuk memperoleh data primer perusahaan.
3.2.4 Metode Analisis

Untuk memudahkan dalam menganalisa data yang ada, maka
penulis menggunakan teknik analisa deskriptif yaitu suatu analisa
dengan cara menguraikan dan memberikan gambaran berdasarkan obyek
yang diamati, dalam hal ini kebijakan sistem bagi hasil pada Bank Mega
Syariah Indonesia, JI. Kapten tendean kav. 12-14 Jakarta Selatan. Untuk

itu langkah-langkah yang diambil adalah:

Secara umum ada dua metode perhitungan bagi hasil yang

digunakan di PT Bank Syariah Mega Indonesia:
HI - 1000 (dibaca Hai — seribu) HI singkatan dari Hasil Investasi.

Rumusnya adalah:

rata - rata.dana.nasabah

Bagi Hasil Nasabah = x HI-1000 x
1000
Nisbah.nasabah
100
Keterangan:

I) Rata-rata dan Nasabah : Jumlah tabungan/jumlah yang akan

didepositokan



2) HI-1000 : Menunjukkan hasil investai yang
diperoleh dari penyaluran setiap
seribu rupiah dana nasabah yang
di investasikan

3) Nisbah nasabah : Bagi hasil antara nasabah dan

bank,

(a) Perhitungan bagi hasil menggunakan saldo rata-rata

Nomin al deposito Nisbah.nasabah
— x HI-1000 x
saldo.rata — rataseluruh.deposito 100
Keterangan:
- Nominal deposito : Jumlah yang akan didepositokan

- Saldo rata-rata seluruh deposito : Saldo rata-rata
- Bagi hasil deposito Mudharabah : Distribusi bagi hasil
- Nisbah : Bagi hasil antara nasabah dengan

bank

Penerapan Bank Muamalah Indonesia (Muhammad; 2004, 16)

Rumus:

Saldo- rata —rata- pembiayaan- perbulan-x-mark -up _ <%
Saldo - dana - pihak - ketiga

(x%) x nisbah deposan = y%
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Keterangan :

y% : Prosentase yang akan dibagikan kepada deposan

x% : Akan berubah setiap terjadi perubahan masing-masing
saldo nisbah deposan merupakan hasil perjanjian antara

kedua belah pihak.

Sedangkan untuk Teknik perhitungan murabahah (jual beli)
untuk mudharib (Muhammad; 2004, 16)
Sesuai dengan konsep dana prinsip operasional bank syariah,
maka teknik pembagian hasil keuntungan bank tersebut akan

terdiri dari 2 cara yaitu :

1) Hasil keuntungan dari transaksi jual beli barang modal adalah
sebagai berikut :

Rumus :

X+A=Y

Keterangan :

X  : Harga barang modal dari supplier

A : Hasil keuntungan bank yang telah disepakati bersama
Y  : Harga penjualan bank kepada nasabah

2) Pendapatan berupa fee atas jasa yang diberikan kepada

nasababh.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perjalanan PT Bank Syariah Mega Indonesia diawali dari
sebuah bank umum bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan
di Jakarta. Pada tahun 2001, Para Group (PT. Para Global Investindo
dan PT. Para Rekan Investama), kelompok usaha yang juga menaungi
PT Bank Mega Tbk. Trans TV, dan beberapa Perusahaan lainnya,
mengakuisisi PT Bank Umum Tugu untuk dikembangkan menjadi bank
syariah. Hasil konversi tersebut, pada 25 Agustus 2004 PT. Bank
Umum Tugu resmi beroperasi syariah dengan nama PT. Bank Syariah

Mega Indonesia.

Komitmen penuh PT Para Global Investindo sebagai pemilik
saham mayoritas untuk menjadikan PT Bank Syariah Mega Indonesia
sebagai bank syariah terbaik, diwujudkan dengan mengembangkan
bank ini melalui pemberian modal yang kuat demi kemajuan perbankan
syariah dan perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya.
Penambahan modal dari Pemegang Saham merupakan landasan utama
untuk memenuhi tuntutan pasar perbankan yang semakin meningkat
dan kompetitif. Dengan upaya tersebut, PT Bank Syariah Mega
Indonesia yang memiliki semboyan "untuk kita semua” tumbuh pesat
dan terkendali serta menjadi lembaga keuangan syariah ternama yang

berhasil memperoleh berbagai penghargaan dan prestasi.

Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang
disandangnya, PT Bank Syariah Mega Indonesia selalu berpegang pada
azas profesionalisme, keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh
beragam produk dan fasilitas perbankan terkini, PT Bank Syariah Mega

Indonesia terus berkembang, hingga saat ini memiliki 300 jaringan
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lebih kerja yang terdiri dari kantor cabang, cabang pembantu dan kantor
kas yang tersebar di hampir seluruh kota besar di Pulau Jawa dan di luar

Jawa.

Guna memudahkan nasabah dalam memenuhi kebutuhannya di
bidang keuangan, PT Bank Syariah Mega Indonesia juga bekerjasama
dengan PT Arthajasa Pembayaran Elektronik sebagai penyelenggara
ATM Bersama serta PT. Rintis Sejahtera sebagai penyelenggara ATM
Prima dan Prima Debit. Ini dilakukan agar nasabah dapat melakukan

berbagai transaksi perbankan dengan lebih efisien, praktis, dan nyaman.
4.1.2 Visi, Misi serta Nilai-Nilai PT Bank Syariah Mega Indonesia
(a) Visi
Bank Syariah Kebanggaan Bangsa.
(b) Misi

Memberikan jasa layanan keuangan syariah terbaik bagi semua
kalangan, melalui kinerja organisasi yang unggul, untuk
meningkatkan nilai tambah bagi stakeholder dalam mewujudkan

kesejahteraan bangsa.
(c) Nilai-nilai

Visioner, Amanah, Profesional, Konsisten, Interpreneurship,

Teamwork, Berbagi.



4.1.3 Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mega Indonesia

General Share Holders Meeting

Boards Of Comissioners

Sumber: PT. Bank Syariah Mega Indonesia

(Struktur Organisasi)

Gambar 4.1.

President
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Human Capital, IT, CFo
Product Risk
Management
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Technology Technology Technology
Director Director Director
Funding Financing Human Corporate
Division Operating Capital Planning
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Financing Director
Division Liabilities & Internal
GS OPS Corporate Auditor
- Division Secretary (SKAD
Service & | Division
Promotion Risk
. e is
Division Information
Management
— Technology — L
.., Division
Division
Treasury &
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4.1.4 Sumber Daya Manusia Bank Syariah Mega Indonesia

Kemajuan bisnis dan layanan tidak mungkin tercapai tanpa
dukungan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Bank Mega
Syariah sangat menyadari hal ini. Seiring tuntutan nasabah yang
semakin kompleks, peningkatan kompetensi SDM menjadi prioritas
utama. Menjadi kebanggaan bersama, Bank Mega Syariah dinilai
berhasil dalam meningkatkan kualitas SDM. Secara kuantitas, seiring
dengan pesatnya pertumbuhan bisnis, hingga akhir desember 2008,
jumiah SDM Bank Mega Syariah telah bertambah signifikan menjadi
sebanyak 2.943 orang. Jumlah tersebut terdiri dari 1.890 laki-laki dan
1.053 orang perempuan. Dari sisi kualitas yang ditunjukkan dengan
tingkat pendidikan SDM, komposisi SDM sarjana lebih dari 60%.
Sejalan dengan ekspansi yang terus dijalankan pada tahun-tahun

mendatang, peningkatan kuantitas dan kualitas akan terus dilakukan.

Berikut dibawah ini akan ditampilkan tabel level education
pegawai Bank Mega Syariah tahun 2008, sarjana bachelor

mendominasi level education dengan jumlah 1864 orang.
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Tabel 4.1
Level education pegawai Bank Mega Syariah tahun 2008
Male Female Total
(laki-laki) (perempuan) {Jumlah)
Master 44 14 58
(Sarjana Magister)
Bachelor 1267 597 1864
(sarjana)
Dipioma 1-2 553 434 087
(Diploma)
Diptoma 3 9 8 15
(Diploma)
Senior High School 15 2 17
(SMU)
Junior High School 2 0 2
(SMP)
Total 1890 1053 2943
{Jumlah)

Sumber: PT. Bank Syariah Mega Indonesia

Guna mewujudkan Visi dan Misi Bank Mega Syariah, berbagai
program pelatihan SDM baik di tingkat dasar maupun lanjut secara
rutin diselenggarkan. Pelatihan dasar-dasar perbankan syariah, dasar

motivasi, fraining product, training service excellenge, training
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operational, diklat karyawan cabang baru, dan fteam building
merupakan program dasar yang diselenggarakan di internal perusahaan.
Selain itu, pengetahuan dan keterampilan SDM di Bank Mega Syariah
juga terus diasah melalui berbagai program pelatihan dan
pengembangan yang diselenggarakan di eksternal perusahaan. Berikut
adalah berbagai program pelatihan dan pengembangan secara eksternal
yang pernah diikuti oleh karyawan Bank Mega Syariah, yaitu:

Tabel 4.2

Program Pelatihan dan Pengembangan

Jenis Pelatihan Frekwensi Tolal Peserta

Basic Syariah Banking 10 2600
Selling Skill | 2 82
Account Officer 1 21
Selling Skilt 1) 1 k)|
Begin With Me 2 52
Perbankan Syariah 2 29
Presentasi, Communication & Negotiation 1 27
Skiil

Basic Finance & Foreign Exchange 1 20
Basic Marketing 2 162
AS 400 2 48
Funding 1 39

Sumber: PT Bank Syariah Mega Indonesia
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2. Strategi Pengembangan SDM 2009

Upaya untuk terus meningkatkan kompetensi SDM secara
konsisten akan terus menigkatkan konsen Bank Mega Syariah. Guna
menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, Bank Mega Syariah
telah merancang berbagai program pengembangan SDM yang terencana
dan terintegrasi baik di area bisnis maupun supporting. Bidang-bidang
pelatihan yang kini tengah menjadi fokus pengembangan SDM diarahkan
pada pengusaan Core Competency, Leadership Competency, dan

Technical Competency.

1) Core Competency

Core competency Merupakan kemampuan utama yang harus
dimiliki oleh seluruh SDM Bank Mega Syariah. Kompetensi ini berupa
pemahaman visi, misi, dan value, service excellenge, syariah banking
operation dan sebagainya. kemampuan ini harus dikuasai dengan baik
oleh seluruh SDM agar dapat memberikan pelayanan yang memiliki

value kepada nasabah.

2) Leadership Competency

Leaadership Competency adalah kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang karyawan di tingkat pimpinan, baik pimpinan lini
(supervisory) hingga eksekutif (division head) dalam bentuk

pengelolaan anak buah, perencanaan, manajemen, pengambilan
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keputusan dan sebagainya dengan ini diharapkan seorang pimpinan
Bank Mega Syariah dapat mendorong anak buah untuk bekerja dan

melayani sesuai misi, visi, dan nilai yang dianut perusahaan.

3) Technical Competency

Technical Competency merupakan kemampuan yang harus
dimiliki terkait dengan spelisiasi bagian masing-masing, contohnya:
akuntansi, salesman, recruitment, legal, audit dan sebagainya. Hal ini
ditujukan agar setiap karyawan memahami dan mampu mengerjakan
dengan baik apa yang terjadi tugas dan kewajibannya sesuai dengan
bidang pekerjaanya masing-masing. Kegiatan lain yang bersifat umum
juga dilaksanakan, seperti family gathering, dan berbagai kegiatan lain
yang mampu meningkatkan semangat feam building. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kebersamaan dan kekompakan tim

kerja baik antar karyawan maupun antara karyawan dengan pimpinan.

4.1.5 Teknologi Informasi Bank Mega Syariah

Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan dari tahun ke tahun,
Bank Mega Syariah pada tahun 2007 telah melakukan perbaikan di
beberapa bidang operasi maupun IT yang mempunyai peran sangat
besar dalam menunjang perkembangan bisnis. Upaya-upaya yang
dilakukan adalah melakukan re-engineering proses dengan
bencmarking kepada kompetitor serta melakukan evaluasi layanan dan
kecepatan kerja sehingga dapat mendukung bisnis di Bank Mega

Syariah. Pada tahun 2007, Bank Mega Syariah juga terus melakukan
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pengembangan produk diantaranya, dengan melakukan repackaging
dan deepening produk serta menambah produk baru. Bank Mega
Syariah bertekad untuk menambah kapasitas produksi secara efisien,
namun tetap kompetitif di pasar. Guna mewujudkan hal tersebut,
selama 2007, Bank Mega Syariah telah mempersiapkan infrastruktur
operasional, antara lain senantiasa memperbaharui sistem dan panduan
sebagai sarana pendukung dalam meningkatkan kinerja dan layanan di

Bank Mega Syariah.

Selama tahun 2007 Bank Mega Syariah juga telah menempuh dua
fase. Pertama, existing sistem. Sistem ini harus mampu menjalankan
kebutuhan bisnis yang sudah berjalan. Sedangkan pada fase kedua,
Bank Mega Syariah menyadari bahwa perkembangan dari bisnis unit ke
depan menuntut akan kebutuhan sistem IT yang lebih kompleks dan
lebih besar. Oleh karena itu, tahun 2007 disebut sebagai pondasi untuk

menyiapkan core banking yang baru.

(a) Teknologi Informasi (TT)

Fokus bisnis Bank Mega Syariah selama 2007 adalah
pembiayaan joint financing dan non joint financing, namun
demikian pada tahun 2007 pula dimulai pergeseran fokus
pembiayaan ke komersial. Terkait dengan hal tersebut, langkah-
langkah persiapan ke arah itu mulai dilakukan. Seiring dengan
perbaikan proses, maka penyempurnaan infrastruktur, SDM pun

turut dilakukan agar menjadi lebih komprehensif sesuai dengan
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tantangan binis yang lebih kompleks. Salah satu tahap
penyerpunaan TI yang sudah diimplementasikan adalah
penggunaan AS 400 dengan nama aplikasi silverlake, sebagai core
banking sistem Bank Mega Syariah. Silverlake adalah aplikasi
yang digunakan untuk mengelola keuangan perbankan. Dan Bank
Mega Syariah adalah bank pertama yang menggunakanya untuk
aplikasi khusus syariah di Indonesia. Selain penggunaan silverlake,
untuk peningkatan kualitas TI guna mempermudah akses nasabah,
Bank Mega Syariah juga bekerja sama dengan beberapa provider

seperti Exelcom dan Lintas Arta.

(b) Electronic Data Processing (EDP)

Untuk menyambut bisnis baru yang telah lama dipersiapkan,
Bank Mega Syariah telah siap dengan Electronic Data Processing
(EDP). EDP merupakan tools yang digunakan untuk menjembatani
keterbatasan dengan nasabah. Dalam perkembanganya, EDP
dimanfaatkan untuk non cash transaction. Hal ini merupakan nilai
tambah, karena secara efektif dan efisien mampu meningkatkan

akses ke nasabah.

(c) Automatic Teller Machine (ATM)

Dalam rangka meningkatkan pelayanan, Bank Mega Syariah
bertekad memberikan banyak kemudahan kepada nasabah dalam
melakukan aktifitas keuangannya. Bank Mega Syariah menyadari

bahwa transaksi di ATM adalah transaksi yang masih banyak



56

dilakukan dan dipercaya oleh nasabah dibanding electronic
channel (e-channel) lainnya. Untuk itu, Bank Mega Syariah telah
bekerja sama dengan PRIMA dan ATM Bersama dalam rangka

penggunaan jaringan ATM.

Perkembangan Bank Mega Syariah ditahun 2008, Bank Mega
Syariah memfokuskan bisnisnya pada sektor mikro, oleh karenanya
divisi yang terkait dengan operasional harus mampu mendukung
upaya pengembangan tersebut. Konsep operasional yang akan
dilakukan untuk menunjang bisnis tersebut adalah operasional
dengan berbasis pada informasi teknologi (IT). Hal yang telah
dilakukan antara lain melakukan modifikasi aplikasi silverlike yang
semula distribute menjadi sentralised. Dengan operasional yang
tersentral dan didukung IT yang handal, Bank Mega Syariah
mampu meningkatkan efisiensi proses dimana operasional 3-4

cabang hanya ditangani oleh 1 (satu) sumber daya manusia (SDM).

Selama tahun 2008, Bank Mega Syariah juga mengembangkan
elektronik channel melalui EDC, ATM, dan PC Banking beserta
pengembangan fitur-fiturnya yang disesuaikan dengan kebutuhan
customer (customize). Konsep pengembangan one stop service juga
tak luput dari rencana terhadap pengembangan operasional pada
ATM. Kini, nasabah Bank Mega Syariah sudah bisa melakukan
berbagai macam transaksi melalui ATM Bank Mega Syariah.

Pengembangan yang dilakukan secara terus-menerus mampu
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meningkatkan volume transaksi ATM cukup significant. Sampai
dengan desember 2008, transaksi melalui ATM Bank Mega
Syariah rata-rata sebanyak 15.000 transaksi perhari. Seiring dengan
rencana pengembangan bisnis di tahun 2009, Bank Mega Syariah
akan terus mengembangkan teknologi yang mampu mendukung
kearah peningkatan bisnis antara lain pada elektronik Channel,
Bank Mega Syariah akan melakukan co-branding kartu
VisaElectron. Melalui pengembangan ini, jaringan kartu ATM
Bank Mega Syariah menjadi bertambah. Bank Mega Syariah juga
akan mengembangkan koneksi teknologi dengan teknologi Bank
Mega (house to house). Melalui upaya ini, transaksi ini nasabah
melalui ATM dapat langsung masuk ke jaringan Bank Mega
Syariah tanpa melalui jaringan ATM prima maupun ATM
bersama. Dengan demikian, cost eficiensi untuk elektronik channel
semakin meningkat. Dari sisi operasional lainnya, seiring dengan
fokus bisnis mikro, Bank Mega Syariah akan melakukan
otomatisasi beberapa proses yang selama ini masih berjalan secara
manual. Salah satunya dengan melakukan otomatisasi pada
reporting. Melalui upaya ini, diharapkan semua proses reporting
baik internal maupun eksternal akan dapat di generate by sistem
secara ofomaticly sehingga mampu meningkatkan efisiensi dalam
proses. Selain dari hal tersebut diatas, rencana operasional

berikutnya adalah sebagai berikut:

1) Sentralisasi Operasional Proses Gallery seluruh Indonesia.



58

2) Pengembangan SDM dengan mengadakan manajemen

training.
3) Membuat dan melaksanakan program efisiensi.
4) Meningkatkan risk dan control.
4.1.6 Produk-produk dan Pelayanan pada Bank Mega Syariah

Bank Mega Syariah merancang dan mengembangkan aneka produk
dan layanan untuk memenuhi berbagai kebutuhan nasabah akan
transaksi perbankan. Seluruh produk dan layanan tersebut berbasis
bagi hasil yang kompetitif, dalam kerangka keadilan, kebaikan, dan
tolong-menolong demi terciptanya kemaslahatan seluruh lapisan

masyarakat (rahmatan lil alamin).
(a) Produk Simpanan
1) Tabungan Utama Mega Syariah

Tabungan utama mega syariah adalah simpanan likuid
tanpa batasan waktu penempatan dengan mekanisme titipan
yang dapat diambil sewaktu-waktu oleh nasabah dan dikelola
sesuai prinsip syariah dengan akad wadiah. Dilengkapi dengan
kartu ATM Mega Syariah, sehingga nasabah dengan leluasa
dapat menarik dana kapanpun, dan dapat berfungsi sebagai

kartu debit untuk berbelanja di berbagai merchant.
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Tabungan Pendidikan P/us Mega Syariah

Tabungan pendidikan plus mega syariah adalah produk
tabungan berjangka dalam mata uang rupiah dengan prinsip
syariah Mudharabah muthalagah yang dirancang untuk
mempersiapkan rencana masa depan dana pendidikan.
Keunggulan produk ini adalah fleksibilitas untuk mengubah
atau menentukkan jumlah setoran bulanan dan jangka waktu
sesuai kebutuhan dan kemampuan plus manfaat tambahan

perlindungan asuransi jiwa gratis.
Tabungan Umrah Plus Mega Syariah

Tabungan umrah plus mega syariah merupakan tabungan
perencanaan yang disediakan khusus untuk mewujudkan niat
suci nasabah dalam mempersiapkan perjalanan Umrah ke
Tanah Suci plus berbagai manfaat seperti gratis perlindungan
asuransi pada saat perjalanan ke Tanah Suci, bebas biaya
administrasi, gratis konsultasi perencanaan Umrah, serta

keleluasaan untuk menentukan jangka waktu dan setoran rutin.
Giro Utama Mega Syariah

Giro utama Mega Syariah adalah simpanan dana pihak
ketiga dengan prinsip syariah wadiah, yang memungkinkan

pengelolaan dana dengan nyaman sesuai kebutuhan, serta
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memperoleh kemudahan bertransaksi melalui cek dan bilyet

giro.

5) Deposito Plus Mega Syariah

Deposito plus mega syariah adalah produk simpanan
berjangka pendek sampai menengah dengan tingkat
keuntungan (nisbah bagi hasil) yang optimal dalam jangka
waktu dan nominal penempatan tertentu. Simpanan ini dikelola
sesuai prinsip syariah dengan menggunakan akad mudharabah
dan menerapkan sistem bagi hasil yang ditentukan di muka

secara tertulis dalam akad.

6) Fileksi Mega Syariah

Fleksi mega syariah adalah produk simpanan likuid jangka
pendek (sekurang-kurangnya | minggu), dengan mekanisme
titipan (wadiah) yang lebih leluasa karena dapat diambil
sewaktu-waktu oleh nasabah, serta dapat dijadikan cash

collateral untuk fasilitas pembiayaan.

(b) Produk Pembiayaan

1) KPR Utama Mega Syariah

KPR utama mega syariah adalah fasilitas pembiayaan
kepemilikan rumah, ruko, rukan, apartemen dan villa,

pembangunan rumah ataupun renovasi dengan menggunakan
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konsep syariah jual beli (murabahah) dengan angsuran sesuai

kesepakatan (akad) yang telah disepakati.

KPR Program Mega Syariah

KPR program mega syariah adalah fasilitas pembiayaan
kepemilikan rumah melalui developer atau pun renovasi dan
pembangunan rumah bersubsidi dari pemerintah. Bagi pegawai
negeri sipil, menggunakan konsep syariah murabahah dengan

angsuran sesuai kesepakatan (akad) yang telah disepakati.

KPM Utama Mega Syariah

KPM utama mega syariah adalah fasilitas pembiayaan
kepemilikan mobil yang menggunakan konsep syariah
murabahah dengan angsuran sesuai kesepakatan (akad) yang

telah disepakati.

Multi Guna Mega Syariah

Multi guna mega syariah adalah fasilitas pembiayaan
kepemilikan barang-barang konsumtif selain mobil dan rumah
dengan menggunakan konsep syariah murabahah dengan

angsuran sesuai kesepakatan (akad) yang telah disepakati.

Pembiayaan Bisnis Mega Syariah

Pembiayaan Bisnis Mega Syariah adalah fasilitas

pembiayaan kepada pengusaha atau perusahaan untuk
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keperluan pengadaan barang investasi dan atau modal kerja
dengan menggunakan konsep syariah murabahah dan bagi

hasil (Mudharabah dan Musyarakah).

6) Gadai Emas Mega Syariah

Gadai Emas Mega Syariah adalah fasilitas pinjaman dana
yang sesuai prinsip syariah dengan menggadaikan barang
berharga berupa perhiasan emas, emas batangan, dan koin emas

dengan menggunakan konsep syariah: gard dan ijarah (sewa).

7) Joint Financing Mega Syariah

Joint Financing Mega Syariah adalah fasilitas pembiayaan
melalui kerjasama antara Bank Mega Syariah dan perusahaan
Mitra untuk melakukan pembiayaan secara syariah kepada
nasabah (end user), baik dalam bentuk kebutuhan konsumtif,

modal kerja dan atau investasi.

8) Garansi Mega Syariah

Garansi Mega Syariah adalah fasilitas penjaminan tertulis
yang diberikan oleh Bank Mega Syariah kepada penerima
jaminan untuk keperluan nasabah dalam melaksanakan proyek

tertentu.

(c) Layanan

1) Safe Deposit Box Mega Syariah
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Safe Deposit Box Mega Syariah adalah fasilitas
penyimpanan barang berharga (safe deposit box) dengan

berbagai ukuran dan harga hemat.
2) Mega Syariah Card

Mega Syariah Card merupakan fasilitas kartu ATM
serbaguna bagi nasabah rekening tabungan Bank Mega Syariah
yang dapat digunakan untuk penarikan tunai pada seluruh ATM
berlogo ATM Bersama dan ATM Prima serta dapat digunakan

sebagai kartu debit untuk berbelanja di berbagai merchant.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Sistem Mudharabah dan Murabahah pada Bank Syariah

Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah
proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.
Secara teknis, mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola.
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau
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kerugian tersebut.

Sebagaimana tercantum dalam pembahasan Bab I, bahwa telah
dijelaskan sedikit yaitu seberapa penting sistem mudharabah dan sistem
murabahah dalam perkembangan bank syariah, serta pentingnya sistem
mudharabah selain sistem murabahah dalam bank syariah mega

Indonesia.

Unsur-unsur penting dalam perhitungan bagi hasil adalah sebagai

berikut :

1) Nisbah bagi hasil

Besarnya nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan
masing-masing pihak yang berkontrak. Nisbah keuntungan
dinyatakan dalam bentuk prosentase antara kedua belah pihak,
bukan dinyatakan dalam nilai nominal tertentu. Misalnya 50% :
50%, 70% : 30% atau 60% : 40% bahkan 99% : 1%. Jadi nisbah
keuntungan  ditentukan  berdasarkan  kesepakatan, bukan
berdasarkan porsi setoran modal. Dalam menentukan nisbah dalam
produk penghimpunan dana PT Bank Syariah Mega indonesia
hanya akan mencantumkan nisbah yang ditawarkan. Setelah itu
deposan boleh setuju boleh tidak, bila setuju deposan akan
melanjutkan menabung, atau melakukan kesepakatan kerjasama
bila tidak setuju dipersilahkan mencari bank lain yang menawarkan

nisbah yang lebih menarik. Perubahan besarnya nisbah ditentukan
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berdasarkan kebijaksanaan PT Bank Syariah Mega indonesia dan

juga berdasarkan kesepakatan dengan nasabah.

Contoh perhitungan Mudharabah (bagi hasil) menggunakan 2

rumus di bab tiga metode analisis yaitu:

(a) HI - 1000 (dibaca Hai — seribu) HI singkatan dari Hasil
Investasi.

Seorang nasabah (Pak Hendra) menyimpan deposito

mudharabah di bank syariah pada bulan januari 2008 senilai

Rp 10.000.000 dengan jangka waktu 1 bulan.

Diketahui nisbah deposito untuk jangka waktu 1 bulan 60 : 40,
dan HI-1000 untuk bulan januari 11,99. Nilai bagi hasil yang

akan didapatkan Pak Hendra bulan yang akan datang?
Rumus yang digunakan:

Bagi Hasil Nasabah = /24~ ratadananasabah  py, 00

1000

Nisbah.nasabah
100

Jawab:

Bagi Hasil Nasabah = M x 11,99 x 40

000 100

= Rp 47.960,-
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Penjelasannya sebagai berikut: HI-1000 (dibaca Hai

Seribu), singkatan dari Hasil Investasi. HI-1000 menunjukkan

hasil investasi yang diperoleh dari penyaluran setiap seribu

rupiah dana nasabah yang diinvestasikan oleh bank. HI-1000

pada bulan januari 2008 adalah 11,99, ini artinya dari setiap Rp

1000, uang nasabah penyimpan dana yang diinvestasikan oleh

bank menghasilkan Rp 11,99. Apabila nisbah bagi hasil antara

Bank dengan nasabah adalah 60 : 40, maka porsi nasabah

adakah 40% dari Rp 11,99. Dengan demikian untuk setiap Rp

1000,- dana nasabah akan memperoleh bagi hasil sebesar Rp 4,8

(pembulatan dari Rp 4,796)

(b) Perhitungan bagi hasil menggunakan saldo rata-rata

Contoh cara menghitung bagi hasil yang diterima sebelum

zakat dan pajak.

Tabel 4.3

Distribusi Pendapatan Bagi Hasil Januari 2008

Jenis Posisi Saldo Akhl Saldo Rata- Distribusi
08 al r
Simpanan rata Bagl hasil Bonus dan Bagl
Nisbah
hasll
Deposito 1 2.462.053.456.540,36 | 2.300.345.698,20 | 23.353.717.570,22 58% 13.545.156.190,73
bulan

Sumber: PT. Bank Syariah Mega Indonesia

Diketahui nominal saldo jangka waktu 1 bulan Rp 10 juta,

saldo rata-rata seluruh deposito jangka waktu 1 bulan (lihat tabel
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diatas) Rp 2.300.345.340.696,20 saldo pendapatan distribusi
bagi hasil seluruh deposito jangka waktu 1 bulan Rp
23.353.717.570,22. Nisbah bagi hasil deposito jangka waktu 1

bulan 58% maka bagi hasil yang diterima nasabah adalah?

Rumus yang digunakan:
saldo,r;:,: T 'i‘zgieli:i::eposim x HI-1000 x N iSbailr.(;tgsabah
Jawab
10.000.000

x 23.353.717.570,22 x 58% = Rp 58.883,14
2.300.345.340.698,20

Dengan demikian, bagi hasil yang diperoleh nasabah bank syariah
melalui metode bagi hasil kedua ini dan nisbah bagi hasil 58 : 42,

untuk jangka waktu investasi 1 bulan adalah Rp 58.883,14.

Secara umum, Prinsip bagi hasil dibagi dua yaitu
mudharabah dan musyarakah (joint venture). Musyarakah atau bisa
disebut join venture mempunyai konsep yang menerapkan pada
model partnership. Keuntungan yang didapat akan dibagi
berdasarkan rasio ekuitas yang dimiliki masing-masing pihak.
Perbedaan mendasar dengan mudharabah ialah dalam konsep ini
ada campur tangan pengelolaan manajemennnya sedangkan
mudharabah tidak ada campur tangan. Pembiayaan musyarakah

adalah pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari
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bank merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan

dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati.

Sedangakan Contoh cara menghitung bagi hasil untuk nasabah dan

bank dalam pembiayaan modal kerja.

Bapak Faiz memiliki usaha pengadaan gula untuk beberapa
pasar swalayan dengan restoran dengan omzet Rp 50 juta per bulan
dan berniat menambah modal sebesar Rp 250 juta untuk
meningkatkan volume usaha hingga mencapai omzet yang
diharapkan sebesar Rp 75 juta per bulan. Pada 28 oktober 2007,
bapak Faiz mendatangi bank syariah untuk mencari solusi. Petugas

bank syariah menawarkan skim musyarakah sebagai berikut:

Porsi bank : Rp 250.000.000
Keuntungan yang diharapkan bank : 20% x Rp 250.000.000

Omzet usaha selama | tahun : Rp 75.000.000 per bulan x
12 bulan =Rp
900.000/tahun

Maka nisbah bagi hasil untuk bank  : Rp 50.000.000 / Rp
900.000.00 = 5.56%

Maka skim pembiayaan yang diberikan untuk bapak Faiz adalah

sebagai berikut:
Jenis fasilitas : Pembiayaan musyarakah
Tujuan Penggunaan  : Modal kerja

Nilai pembiayaan : Rp 250.000.000
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Jangka waktu : Satu tahun

Nisbah bagi hasil : 94,44% (nasabah) : 5,56% Bank (revenue

sharing)

Dari skim di atas, skim pembiayaan terlihat seperti sama dengan
sistem bank konvensional. Namun sebenarnya terdapat perbedaan
besar yakni pada pengakuan atas ketidakpastian usaha. Bank syariah
tidak menetapkan pendapatan tetap, tetapi tergantung kepada omzet

usaha. Hal ini dapat dijelaskan dengan perhitungan berikut:

Asumsi omzet nasabah adalah:

(a) Pada 6 bulan pertama omzet usaha nasabah adalah sebesar Rp 75
juta per bulan

(b) 2 bulan kemudian omzet usaha nasabah turun menjadi Rp. 65 juta

per bulan

(c) 4 bulan terakhir omzet usaha nasabah meningkat sebesar Rp 90

juta per bulan.
Tabel 4.4.
Perhitungan bagi hasil
Bulan Omzet Bagi Hasil
November 08 Rp 75.000.000 Rp. 70.830.000 Rp. 4.170.000
Desember 08 Rp 75.000.000 Rp. 70.830.000 Rp. 4.170.000
Januarn ‘09 Rp 75.000.000 Rp. 70.830.000 Rp. 4.170.000
Februan 09 Rp 75.000.000 Rp. 70.830.000 Rp. 4.170.000
Maret 08 Rp 75.000.000 Rp. 70.830.000 Rp. 4.170.000
April 09 Rp 75.000.000 Rp. 70.830.000 Rp. 4.170.000




(Lanjutan Tabel 4.4.)

Mei ‘09 Rp 65.000.000 Rp. 61.386.000 Rp. 3.614.000
Juni ‘09 Rp 65.000.000 Rp. 61.386.000 Rp. 3.614.000
Juli ‘09 Rp 90.000.000 Rp. 84.986.000 Rp. 5.004.000
Agustus ‘09 Rp 90.000.000 Rp. 84.996.000 Rp. 5.004.000
September ‘09 Rp 980.000.000 Rp. 84.996.000 Rp. 5.004.000
Oktober '09 Rp 80.000.000 Rp. 84.998.000 Rp. 5.004.000
November ‘09 Rp 80.000.000 Rp. 84.996.000 Rp. 5.004.000
Desember ‘09 Rp 90.000.000 Rp. 84.996.000 Rp. 5.004.000
Total Rp. 940.000.000 Rp. 887.736.000 Rp. 52.264.000

Sumber: Sunarto Zulkifli Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah

Dari tabel 4.4. di atas, maka terlihat bahwa keuntungan bank dapat
menurun ataupun meningkat tergantung kepada realisasi pendapatan nasabah.
Hal ini sangat berbeda dengan sistem perbankan konvensional yang
menetapkan keuntungan yang pasti. Dalam tabel diatas terlihat, bank syariah
mengalami penurunan pendapatan di bulan mei dan juni 2009, tetapi
meningkat di 4 bulan terakhir. Total pendapatan bank di akhir masa
pembiayaan ternyata justru lebih besar daripada prediksi semula yakni Rp 50

juta,

Selain sistem mudharabah di perbankan syariah kita mengenal dengan
sistem murabahah atau jual beli. Murabahah merupakan jual beli barang pada
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah,

penjual harus membeli tahu harga produk yang Ia beli dan menentukan suatu
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tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Skim ini muncul karena bank tidak
memiliki barang yang diinginkan oleh pembeli, sehingga bank harus
melakukan transaksi pembelian atas barang yang diinginkan kepada pihak
lainya yang disebut sebagai supplier. Dengan demikian, bank bertindak selaku
penjual disatu sisi, dan sisi lain bertindak selaku pembeli. Kemudian bank
akan menjualnya kembali kepada pembeli dengan harga yang disesuaikan

yakni harga beli ditambah margin yang telah disepakati.

Permasalahan lain yang muncul adalah kemampuan membayar pembeli
atau nasabah. Kebanyakan pembeli di pasar untuk obyek dengan nilai yang
besar membutuhkan bantuan bank berupa bayaran tangguh atau cicilan. Untuk
itulah kemudian murabahah berkembang sehingga sistem pembayarannya

dilakukan secara tunai, cicilan ataupun tangguh.

Selain digunakan dalam kondisi dimana bank tidak memiliki obyek yang
diinginkan pembeli, skim ini biasanya digunakan untuk membantu pembeli
untuk pengadaan obyek tertentu dimana pembeli tidak memiliki kemampuan

Sfinancial yang cukup untuk melakukan pembayaran secara tunai.

Contoh perhitungan jual-beli untuk pengadaan obyek.

Bapak Ahmad berniat memiliki mobil untuk kepentingan pribadi seharga
Rp. 120 juta, padahal saat itu hanya memiliki dana Rp 30 juta. Untuk
mengatasi permasalahannya, bapak Ahmad pergi ke bank syariah untuk

mencari solusi. Bagaimana skim yang akan diterima oleh bapak Ahmad?
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(asumsi: ekspektasi keuntungan bank adalah 12%/th)

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, bank syariah memberikan solusi

dengan skim bai’ al-murabahah sebagai berikut:

Perhitungan bank:
Harga mobil
Porsi nasabah
Porsi bank

Margin keuntungan bank

Skim untuk nasabah:
Harga beli mobil

Margin keuntungan bank
Harga jual bank
Angsuran pertama

Sisa anguran

Angsuran per bulan

=Rp 120.000.000

= Rp 30.000.000 -

= Rp 90.000.000
=90.000.000 x 12%/th x 2 tahun

= Rp 21.600.000

= Rp 120.000.000

=Rp 21.600.000 -

= Rp 141.600.000

=Rp. 30.00.000 -

=Rp 111.600.000

=Rp 4.650.000

Sekilas skim pembiayaan di atas terlihat hampir sama dengan

sistem perhitungan di perbankan konvensional. Tetapi sebenamya ada

beberapa perbedaan prinsip antara lain:

(a) Proses yang terjadi adalah jual beli sebagaimana sering terjadi di

sektor riil. Proses terpenting yang terjadi adalah adanya perpindahan

kepemilikan yang jelas antara masing-masing pihak yang terlibat.
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(b) Pada sistem murabahah, negoisasi yang terjadi adalah harga jual
barang. Dengan demikian nilai angsuran tidak akan berubah meskipun
terjadi perubahan nilai suku bunga perbankan. Sangat berbeda dengan
perbankan konvensional yang tingkat suku bunganya sangat fluktuatif
mengikuti tingkat suku bunga pasar. Maka oleh karena itu sistem

perbankan konvensional sering terjadi perubahan nilai angsuran.

Dari contoh analisa perhitungan bagi hasil dan jual beli bisa
disimpulkan bahwa bank syariah harus bisa menerapkan sistem
mudharabah walaupun sistem mudharabah jarang sekali diterapkan
dalam transaksi karena skim yang terlalu sulit karena seandainya
terjadi sesuatu dengan usaha nasabah, seperti mengalami kerugian,
penyelewengan atau lain-lain pihak bank sangat dirugikan, tetapi
sistem ini harus tetap dijalankan untuk bisa mengembangkan bank
syariah tersebut. Selain itu sistem mudharabah merupakan prinsip
utama dalam bank syariah, ini harus dikedepankan. Seandainya hanya
mengandalkan sistem jual beli saja (murabahah) dengan sistem
perhitungan yang sangat sederhana ter